BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Duniz pendidikan saat ini banyak mengalami moderenisasi, diperfukan
banyak peningkatan kualitas pendidikan pada dewasa ini. Dari pada itu cara untuk

Media yang digunakan
dewasa ini tidak dapal menarik perhatian siswn karena dinilai kuno atou
membosankan. Untuk mencapai produktifitas dalam pembelajaran, diperfukan
system yang tidak searah seperti metode penggunsan gerak dalam mengajar
sehingga siswa dapat memperhatikan dengan baik. Motivasi vang kurang serta
prestasi belajar vang rendah tersebut menunjukan bahwa terjadi hambatan dalam




proses pembelajaran yang menimbulkan terganggunya informasi yang seharusnya
diterima oleh siswa,

Dalam proses pembelajaran, sangat penting untuk memiliki media yang
sesual dengan karakter siswa, mata pelajaran yang disampaikan, suasana, dan
sarana pendukung agar proses belajar mengajar dapat berjalan efektif. Siswa akan
dapat meningkatkan hasil belajamya seara maksimal dengan penggunaan

emotivasi siswa dalam

peranan videa.

SMP N | Widodaren merupakan sekolah menengah pertama negeri dengan
kurikulum berbasis satuan pendidikan. KTSP merupakan kurikulum yang
digunakan di setiap lembaga pendidikan Indonesia. Semus keterampilan yang
tercantum didssarkan pada kurikulum vang ditetapkan oleh kementerian
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pendidikan. Materi bab | tentang memahami letak dan fungsi pancasila merupakan
salah satu standar di SMP N | Widodaren untuk mata pelajaran PKn Kelas VIII
semester |. PKn merupakan mata pelajaran yang wajib dikuasai oleh semua siswa,
dan semua siswa harus mampu menguasai materi tersebut. Menurut silabus, kelas
ini mencakup materi vang berhubungan dengan Pancasila. Pengamatan penulis
pada pelajaran PKn di SMP N | Widodafitn kurang kondusif, apalagi di tengah
pandemi yang memaka anak-anak Untuk mengambil pelajaran dari rumab. Proses
pembelajaran me

bantuan file modul yang
ian inh .
ijusn pembelajaran

:. ':_ " mh

P I
andingkan

i visual dan

agamimasikan objek atu bentuk

detiknya. Sedangkan motion grapive |
yang sudah ada yang bes pentuk .png atau jpg. dan untuk video pembelajaran
teknik motion graphic sangat cocok sedangkan teknik frame by frame terlalu
kompleks dan teknikal,

SMP N | Mantingan merupakan sekolah menengah pertama negeri dengan
program pendidikan berbasis satuan. Setiap lembaga pendidikan Indonesia
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mengikuti kurikulum KTSP. Semua kemampuan yang diberikan didasarkan pada
lurikulum kementerian pendidikan. Salah satu kriteria SMP N | Widodaren untuk
mata pelajaran PKn Kelas VIII semester | adalah maten Bab | tentang memahami
letak dan fungsi Pancasile. PKn merupakan mata pelajaran yang harus dipahami
oleh semua siswa, dan semua siswa hams mampu menangkap informasi. Kelas i,
menunut silabus, akan mencakup mato, pel
penulis terthadap m

jaran terkait Pancasila. Penpamatan
PN | Widodaren kurang kondusif,

apalagi di tengah parden skan siswa belujac dari rumah. Proses:

vang jelas dam
“pembelajaran  yang  kurang
mg diperfukan. Belajar membutuhkan eve

s dan kerugamannya. Proses pembelajaran har

'i.'.-1:|'1|| tamn m,piiu yang dﬂmtmmhkﬂﬂ R : e
mata pelajaran menjadi lebih jelas dan menarik merupakan salah safu T

dapat menampilkan informasi berupa kombinasi tulisan, gambar, dan animasi
schingga layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran
PKn. Peniggnaan medis video pembelajsran mata pelajuran PPKn dimaksudkan
untuk membanty memperjelas materi ajar, memvariasikan proses pembelajaran,

dan meningkatkan keefektifan proses belajar mengajar. Media  video
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media pembelajaran vang dapat memberikan variasi pembelajaran agar siswa tidak
bosan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk membuat media
video pembelajaran materi PKn di SMP N | Widodaren yang dituangkan dalam

2. Penelitian dilakukan di SMP N | Widodaren.

3. Animasi berbentuk 21 atau 2 dimensi

4. Animasi yang menggunakan animasi motion graphic.
3. Pembahasan hanya berupan teknik pembuatan video.
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6. Format File Video HDVHDTV 720 2997,

7. Sasaran dari video pembelajaran ini adalah segmentasi kusus (tidak
umum) vaitu SMP di Widodaren.

8. Software vang digunakan adalash Adobe [llustrator. Adobe
Photashop, Adobe Aftereffect, Adobe Premier Pro,

jurusan Informatika Universitas Amikom Yogyakarta,
b, Menambah pengalaman dalam membuat sebuah video
pernbelajaran 2D



c. Dapat menerapkan ilmu yang didapat selama kulish di
Universitas Amikon Yogyakarta.
2 Manfaat bagi objek penelitian:
a. Mempunyai sebuah video pembelajaran sebagai media
pembelajaran dan dapat digunakan berulang kali atau

2. Metode Wawancara

Yaitu metode pengumpulan data untuk memperoleh informasi
dengan cara bertanya atau mewawancarsi langsung kepada Guru SMP
N | Widodaren yaitu Iy Sri Mulyani 3P.d.

3. Metode Literatur



Pendekatan ini merupakan sarana pengumpulan data melalui
membaca buku dan mengunjungi situs web yang membantu dalam
pembuatan tesis, dengan mencari data yang dibutubkan oleh penulis,

dan terkait dengan pernbuatan film atou film animasi.
4. Metode Kuesioner




1.7 Sistem Penulisan
Sistematika penulis akan mencantumkan ringkasan garis besar isi tesis

dalam setiap babnya, sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN

Latar belakang,

BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil dan proses pembuatan
film animasi 2D dengan teknik frame by frame. Dari proses produksi
(konsep karakter. animasi, dan background). pasca produksi
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